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PENGANTAR

Terkadang, berbagai problema kehidupan datang menerpa
laksana hujan. Kita seakan-akan dipaksa menarik napas panjang
atau mengelus dada ketika apa yang kita inginkan tidak kunjung
datang dan justru digantikan berbagai macam rintangan dan
tantangan. Di saat seperti itu, kita membutuhkan untaian
kebijaksanaan yang menyejukkan hati laksana embun dan
mencerahkan pikiran bak sang fajar.

Runyamnya berbagai kesibukan tak jarang menyandera kita
tanpa ampun. Kita seringkali mengeluh tak cukup waktu, khususnya
untuk mengasah diri atau menimba ilmu. Akhirnya, tidak jarang, kita
merasa makin terperosok dalam jurang kegalauan. Adakah solusi
instan untuk menghalau semua kegalauan itu? Jawabannya tentu
saja, ADA!!!

Dalam buku ini tersajikan 140 artikel yang diyakini dapat
memberikan inspirasi, wawasan, dan tentu saja harapan baru bagi
para pembacanya. Semua artikel diupayakan untuk dapat tersajikan
dalam bentuk ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami. Jikalau
rerata kecepatan membaca adalah 250 — 300 kata per menit, maka
kebanyakan artikel dapat dibaca sampai habis dalam waktu kurang
dari 3 menit. Artinya, artikel-artikel ini dapat diselesaikan dalam satu
kali baca. Hal ini merupakan sesuatu yang penting demi memastikan
bahwa tiap pembaca dapat memperoleh solusi untuk mengatasi
segala macam kegalauan secara efektif dan efisien. Solusi yang
ditawarkan tergolong efektif karena disediakan oleh para ahli, yaitu
keluarga besar Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Solusi ini
juga tergolong efisien karena dapat dipahami dalam waktu singkat.

Sejak 2004 harian Surabaya Post telah memberi kesempatan
kepada Fakultas Psikologi Universitas Surabaya untuk mengisinya
dengan berbagai wacana menyangkut perkembangan psikologis
anak, remaja, maupun dewasa. Kerja sama tersebut terus
berlangsung sebagai sumbangsih fakultas kami kepada para
pembaca Surabaya Post dalam memperkaya pengetahuan dan
wawasannya tentang masalah-masalah yang terkait perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari agar kehidupan masyarakat makin
harmonis dan bahagia.
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Tulisan sebaik apa pun bila hanya dimuat di suatu harian pasti
sulit dijamin kelanggengannya dan tak jarang berakhir menjadi
pembungkus barang atau alas duduk. Agar karya-karya bermutu
selama sewindu tersebut terabadikan, kami telah menyeleksinya dan
memilah-milahnya ,untuk diterbitkan sebagai sumbangsih kepada
masyarakat umum agar dapat juga menikmatinya kapan saja dan di
mana saja.

Sumbangsih ini kami persembahkan dalam rangka memperingati
ulang tahun ke-30 fakultas kami, pada 2 September 2012. Segala
kritik dan saran akan sangat bermanfaat bagi kami, untuk mana
kami sampaikan terima kasih sebesar-besarnya.

Akhir kata, selamat menikmati, semoga segala kegalauan yang
ada dapat segera berlalu.

Surabaya, 2 September 2012

Ide Bagus Siaputra
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Keluarga Konsep Diri Remaja
Setiasih

Salah satu masalah yang sering terjadi di masa remaja adalah
munculnya perasaan tidak percaya diri dan mengalami kesulitan
dalam bergaul atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Hal tersebut wajar mengingat masa remaja merupakan masa
dimana individu berusaha menemukan dirinya sendiri, meneliti sikap
hidupnya yang lama serta mencoba-coba agar bisa mencapai pribadi
yang dewasa. Dengan kata lain, pada masa remaja individu memiliki
kesempatan untuk mengembangkan seluruh ideology dan minatnya
yang merupakan arah untuk mengembangkan konsep dirinya.

Konsep diri merupakan bagian yang penting dari kepribadian
seseorang - sebagai penentu bagaimana dia bersikap dan
bertingkah laku. Jika seseorang memandang dirinya negatif,
misalnya merasa tidak mampu dan tidak berdaya, maka hal ini akan
mempengaruhi individu tersebut dalam berusaha. Contoh seorang
(siswa) remaja mengalami kesulitan dalam bergaul atau minder
dalam lingkungannya karena merasa berteman karena merasa yakin
akan ditolak oleh teman-temannya. Hal itu berlaku sebaliknya,
seseorang merasa mempunyai banyak teman atau disukai teman-
temannya karena merasa dirinya adalah orang yang baik.

Menurut psikolog Singgih D.Gunarsa (1989), konsep seseorang
mengenai dirinya sendiri yang ada dalam diri “saya” - jadi
pandangan yang dalam. Pengertian konsep diri berbeda dengan
perngertian kepribadian, karena kepribadian terbentuk berdasarkan
penglihatan orang lain terhadap diri “saya”, jadi pandangan dari luar.
Menurut Symond (dalam Suryabrata, 1990) konsep diri adalah cara
seseorang berpikir tentang dirinya sendiri bagaimana seseorang
menilai  tentang  dirinya, bagaimana orang berusaha
menyempurnakan dan mempertahankan dirinya.

Konsep diri sebenarnya terbentuk berdasarkan persepsi (cara
pandang) seseorang mengenai sikap-sikap orang lain terhadap
dirinya. Konsep diri ini tersusun atas tahapan, konsep diri primer dan
konsep diri sekunder.
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Konsep diri primer, konsep diri yang terbentuk atas dasar
pengalaman yang diperoleh dari lingkungan terdekat, vyaitu
lingkungan rumah. Pengalaman-pengalaman yang berbeda yang
diterima anak dari orangtua, kakak, nenek, serta anggota keluarga
yang lain. Konsep diri primer mencakup citra fisik (gambaran
seseorang terhadap kondisi fisiknya) dan psikologis diri.

Citra psikologis ini didasarkan pada hubungan anak dengan
saudara kandung, peran dan tanggung jawab dari lingkungan yang
lebih luas daripada sekedar hubungan dalam lingkungan keluarga.
Pengalaman ini dapat diperoleh dari teman, kenalan dan lain-lain.

Konsep diri sekunder sangat dipengaruhi oleh konsep diri
primer. Anak yang pendiam dan penurut akan cenderung memilih
teman yang sesuai dengan konsep diri yang sudah terbentuk dalam
dirinya. Konsep diri ini berkembang melalui pengambilan peran
spontan dan interaksi peran-peran dari orang lain, sesuai sikap
orang lain terhadap dirinya. Dengan cara demikian, individu
merespon dan bersikap yang sesuai dengan sikap yang
diekspresikan oleh lingkungan terhadap dirinya. Individu menilai
dirinya sebagaimana orang lain menilai dirinya, individu memahami
dirinya sebagaimana orang lain memahami dirinya.

Pada masa remaja individu sering mengembangkan konsep diri
yang kurang positif. Hampir semua anak pada masa pubertas
memiliki konsep diri yang kurang realistis mengenai penampilan dan
kemampuannya. Bila individu mengembangkan konsep diri yang
kurang positif, hal tersebut akan segera tampak dalam perilakunya
seperti menarik diri, sedikit melibatkan diri dalam kegiatan dan
pembicaraan kelompok, atau menjadi agresif serta bersikap bertahan,
membalas dendam perlakuan yang dianggapnya tidak adil.

Individu yang memiliki konsep diri negatif biasanya:

- Peka terhadap kritik. Orang tersebut sangat tidak tahan kritik
yang diterimanya dan mudah marah.

- Bersikap responsif terhadap pujian. Seseorang mungkin berpura-
pura menghindari pujian, namun tak dapat menyembunyikan
antusiasmenya pada waktu menerima pujian. Selalu mengeluh,
mencela, dan meremehkan apapun atau siapa saja.

- Tidak bersedia mengungkap pengalaman atau pengakuan
terhadap kelebihan orang lain.
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Bersikap cenderung merasa tak disukai orang lain.

Bersikap pesimistis terhadap kompetisi, sperti terungkap dalam
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam
membuat prestasi.

Konsep diri yang kurang positif pada masa puber akan

menimbulkan bahaya psikologis pada diri remaja, yaitu cenderung
menguatkan konsep tersebut dengan perilaku yang tidak sesuai.
Akibatnya konsep diri yang kurang positif tersebut akan terus dibawa
selama perjalanan hidupnya.

Pada kenyataannya, tidak ada individu yang benar-benar memiliki

konsep diri negatif atau positif. Namun sebenarnya ada 11
karakteristik individu yang memiliki konsep diri positif, yaitu:

Memiliki prinsip-prinsip yang kuat

Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik dan tidak
merasa bersalah bila orang lain tidak menyetujui tindakannya.

Tidak cemas dengan apa pun yang terjadi di masa lalu, masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Yakin dengan kemampuan yang dimilikinya

Merasa sama dengan orang lain, walau pun memiliki perbedaan
dan latar belakang keluarga yang berbeda dengan orang lain.

Sanggup menerima diri sebagai orang yang penting dan bernilai
bagi orang lain.

Mampu menerima pujian dengan rendah diri.

Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya.
Sanggup mengungkapkan perasaannya kepada orang lain
Mampu menikmati diri secara utuk dalam berbagai kegiatan
Peka terhadap orang lain.
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